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ABSTRACT

The experiment was conducted to determine the effect of dietary vitamin E and n-3 fatty acids on the
gonad maturation, egg and larva quality of Nile tilapia. Fish were treated by various combinations of
dietary dosage of vitamin E (50, 100, 150, and 200 mg/kg feed) and fish oil (10, 20, 30, and 40 g/kg feed).
Three hundreds and twenty pairs of broodstock fish (female at stage of maturity Il) were selected and used for
this experiment. Fish were fed on the experimental diets three times a day at satiation. The tested of parameters
such as gonad somatic index, egg diameter, fecundity, number of spawned fish, hatching rate, and survival rate.
Results of the experiment indicated that supplementation of vitamin E and fish oil stimulated gonad
development and increased fecundity, hatching rate and survival rate of Nile tilapia larva. Combination of
vitamin E 150 mg/kg feed and fish oil 30 g/kg feed significantly improved egg and larva quality of Nile tilapia.
Thus, combination of vitamin E in 150 mg/kg diet with fish oil in dose 30 g/kg diet give the best reproduction
performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan kadar kombinasi vitamin E dan asam lemak esensial n-3
untuk pematangan gonad, kualitas telur dan larva ikan nila. Adapun dosis dari masing-masing perlakuan terdiri
dari 4 taraf. Untuk vitamin E vyaitu: 50 mg/kg, 100 mg/kg, 150 mg/kg, dan 200 mg/kg pakan sedangkan
minyak ikan yaitu: 10 g/kg, 20 g/kg, 30 g/kg dan 40 g/kg pakan. Ikan uji yang digunakan sebanyak 320 ekor
induk betina dan 320 ekor induk jantan dan diseleksi. Setiap hari ikan diberi pakan uji 2 kali sehari (pagi dan
sore) secara at satiation. Selama periode pemeliharaan parameter yang diamati meliputi: indeks gonad
somatik, diameter telur, fekunditas, jumlah induk yang memijah, derajat tetas telur, dan ketahanan hidup larva.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pakan dengan kombinasi dosis vitamin E 150 mg/kg dan minyak ikan
30 g/kg memberi respons terhadap perkembangan gonad, fekunditas, derajat tetas telur dan ketahanan hidup
larva ikan nila. Kombinasi vitamin E 150 mg/kg dan minyak ikan 30 g/kg pakan memberi pengaruh signifikan
dalam meningkatkan kualitas telur dan larva ikan nila. Dengan demikian, kombinasi vitamin E 150 mg/kg dan
minyak ikan 30 g/kg pakan adalah memberi hasil terbaik pada performa reproduksi.

Kata kunci: ikan nila, minyak ikan, vitamin E, performa reproduksi
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PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan
yang bernilai ekonomis tinggi, dimana
kebutuhan benih maupun ikan konsumsi dari
tahun ke tahun cenderung terus meningkat
seiring dengan perluasan usaha budidaya.
Namun masih ada beberapa kendala yang
sampai saat ini belum terpenuhi yaitu masih
rendahnya kualitas benih, tidak tersedianya
benih setiap saat secara berkesinambungan,
rendahnya fertilisasi telur dan derajat tetas
telur. Salah satu penyebab penurunan
kualitas telur dan larva diduga karena
rendahnya kualitas pakan induk yang
diberikan. Pada umumnya pakan induk yang
digunakan dalam proses pembenihan ikan
nila adalah pakan  komersil  untuk
pembesaran dan bukan pakan yang dibuat
khusus untuk tujuan pembenihan, sehingga
hasil yang diperoleh tidak optimal baik
ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas
benih.

Salah satu cara untuk memperoleh hasil
pembenihan ikan yang optimal yaitu dengan
memperbaiki performa/kinerja reproduksi,
dimana reproduksi dapat ditingkatkan antara
lain dengan cara melakukan perbaikan
kualitas nutrisi pakan induk. Unsur nutrien
yang harus ada dalam pakan induk ikan
antara lain vitamin E dan asam lemak.
Vitamin E memainkan peranan yang sangat
penting dan menentukan dalam reproduksi
ikan, dimana fungsi dari vitamin E adalah
sebagai senyawa antioksidan yang dapat
mencegah terjadinya oksidasi asam lemak
tidak jenuh pada sel.

Asam lemak tidak jenuh terutama
kelompok asam lemak linoleat dan linolenat,
umumnya merupakan bagian fospolipid dari
membran sel (Linder, 1992). Untuk
mengantisipasi rendahnya mutu telur dan
kualitas  telur telah  dicoba dengan
penambahan vitamin E dan implan vitamin E
(Prijono, 1994; Prijono et al., 1997) yang
menunjukkan bahwa pada ikan bandeng
kualitas telur yang dihasilkan mempunyai
tingkat pembuahan dan derajat tetas 96%.
Ikan membutuhkan vitamin E 50-100 mg/kg
dan 100-200 mg/kg pakan induk nila
Oreochromis nilotica dan rohu Labeo rohita

(Gomez-Marquez et al., 2003; Sau et al.,
2004) serta kebutuhan asam lemak n-3
HUFA sebanyak 2,40-3,70% dalam pakan
induk Plectorhynchus cinctus (Li et al.,
2005). Memperhatikan fungsi serta peranan
vitamin E dan asam lemak n-3 pada proses
pematangan gonad khususnya induk ikan
nila, maka perlu dievaluasi berapa besar
kebutuhan vitamin E dan minyak ikan dalam
pakan untuk dapat meningkatkan kuantitas
dan kualitas telur yang dihasilkan sebagai
dasar awal penyusunan formula pakan induk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kinerja reproduksi khususnya pematangan
gonad, kualitas telur dan larva ikan nila
(Oreochromis niloticus) melalui pemberian
kombinasi vitamin E dan minyak ikan dalam
pakan induk.

BAHAN DAN METODE
Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan diperoleh dari
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar
(BRPBAT) Cibalagung Bogor, dengan
ukuran panjang 14-16 cm dan bobot tubuh
80-110 gl/ekor. Total induk ikan yang
digunakan 640 ekor terdiri atas 320 ekor
induk betina dan 320 ekor induk jantan.

Pakan Uji dan Rancangan Perlakuan

Pakan uji yang digunakan berupa pelet
yang diberi vitamin E serta minyak ikan.
Vitamin E ditambahkan dalam bentuk a-
tokoferol. sedangkan sebagai sumber utama
asam lemak n-3 adalah dari minyak ikan.
Untuk mengamati proses perkembangan
gonad dilakukan sampling telur setiap 2
minggu sekali dan untuk mengamati
struktur histologis gonad dilakukan pada
awal, pertengahan, dan akhir penelitian.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial
sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan
yang terdiri atas dua faktor, yaitu dosis
vitamin E sebesar 50, 100, 150, dan 200
mg/kg pakan serta dosis minyak ikan 10, 20,
30, dan 40 g/kg pakan (Tabel 1). Selanjutnya
pakan uji dianalisis proksimat untuk



mengetahui  kandungan nutrien  pakan,
kandungan vitamin E dan asam lemak n-3
(Tabel 2).

Pemeliharaan Induk dan Pengumpulan
Data

Induk ikan nila dipelihara dalam jarin%
apung dengan ukuran 2,0 x 2,0 x 2,0 m
sebanyak 16 unit, yang ditempatkan dalam
satu unit kolam. Untuk proses pemijahan,
inkubasi dan penetasan telur digunakan
akuarium sebanyak 80 buah dengan ukuran
60 x 50 x 50 cm®.

Setiap jaring apung berisi 20 ekor
betina yang diaklimatisasi selama satu
minggu. Selanjutnya semua induk ikan uji
dilakukan penandaan (tagging). Untuk
mendapatkan kondisi awal TKG Il yang
seragam, dilakukan pemilihan secara selektif
dengan memeriksa tanda seksual sekunder
atas dasar ukuran, bobot tubuh, serta kondisi
telur induk yang belum pernah memijah pada
stok yang sama. Untuk menyakinkan bahwa
gonad induk ikan  tersebut  belum
berkembang,  terlebih dahulu dilakukan
pengambilan telur dengan bantuan alat
kanulasi. Selama penelitian berlangsung
ikan diberi pakan 2 kali sehari secara at
satiation.

Penelitian dilakukan untuk
pengamatan terhadap parameter reproduksi
yang meliputi  indeks gonad somatik,
diameter telur, fekunditas, jumlah induk
memijah, derajat tetas telur, dan ketahanan
hidup larva. Untuk mengetahui pengaruh
kombinasi pakan yang berbeda dilakukan
analisis sidik ragam. Selanjutnya untuk data
yang mempunyai perbedaan yang nyata
dilanjutkan dengan uji Tukey (Sokal dan
Rohlf, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induk ikan nila yang diberi perlakuan
kombinasi vitamin E dan asam lemak n-3
dalam pakan, ternyata hampir semua dapat
matang gonad, memijah dan berhasil
memproduksi larva. Waktu yang diperlukan
dari proses pematangan gonad sampai

dengan pemijahan berbeda-beda pada
masing-masing perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan komposisi
vitamin E dan asam lemak n-3 dalam pakan
mempengaruhi reproduksi ikan nila.

Nilai indeks gonad somatik secara
keseluruhan  berkisar antara 1,61-3,25%
(Tabel 3 dan Gambar 1). Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa kombinasi
vitamin E (VE) dan minyak ikan (MI) yang
berbeda dalam pakan mempengaruhi indeks
gonad somatik (P<0,05). Nilai indeks gonad
somatik tertinggi pada perlakuan K (VE 150
mg/kg; MI 30 g/kg) sebesar 3,25%, diikuti
oleh J (VE 100 mg/kg; MI 30 g/kg) sebesar
3,07% dan perlakuan L (VE 200 mg/kg; Ml
30 g/kg) sebesar 3,04%. Hasil analisis sidik
ragam indeks gonad somatik dengan pola
kuadratik mengikuti persamaan y =
2,39+0,17x-0,01x%. Artinya, nilai indeks
gonad somatik meningkat seiring dengan
peningkatan kombinasi vitamin E dan
minyak ikan dalam pakan, sehingga
mencapai nilai indeks gonad somatik optimal
sebesar 2,92%. Selanjutnya indeks gonad
somatik menurun walaupun kadar vitamin E
dan minyak ikan dalam pakan ditingkatkan.

Nilai indeks gonad somatik erat
kaitannya dengan vitelogenesis, dimana
proses terbentuknya vitelogenin dimulai dari
adanya isyarat faktor lingkungan seperti
fotoperiode, suhu, aktivitas makan, dan
faktor lain yang semuanya akan merangsang
hipotalamus untuk mensekresikan
Gonadotropin releasing hormone (GnRH).
GnRH yang disekresikan ke dalam darah
akan merangsang hipofisis untuk
mensekresikan  hormon-hormon  gonado-
tropin  (Mommsen dan Walsh, 1988).
Peningkatan nilai indeks gonad somatik
dapat disebabkan oleh perkembangan oosit.
Vitelogenin adalah bakal kuning telur yang
merupakan komponen utama dari oosit yang
sedang tumbuh (Tyler, 1991). Pada saat
proses vitelogenesis berlangsung, granula
kuning telur bertambah dalam jumlah dan
ukurannya sehingga volume oosit membesar
dan akhirnya akan menyebabkan
meningkatnya nilai indeks gonad somatik
(YYaron, 1995).



Ukuran diameter telur masing-masing
perlakuan (Tabel 3 dan Gambar 2). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa diameter
telur yang berukuran > 1 mm dicapai pada
hari ke-42 dan hari ke-56. Hasil analisis sidik
ragam didapatkan bahwa diameter telur tidak
berbeda nyata antar perlakuan memijah
(P>0,05). Selanjutnya nilai diameter telur
tertinggi diperolen pada perlakuan K (VE
150 mg/kg; M1 30 g/kg) sebesar 1,91 mm.

Hasil analisis sidik ragam pada
fekunditas menunjukan bahwa dengan pola

kuadratik ~ mengikuti ~ persamaan: = y=
356,45+29,47x-1,54x>.  Artinya,  nilai
fekunditas meningkat sering  dengan

peningkatan kombinasi kadar vitamin E dan
minyak ikan dalam pakan, sehingga
mencapai nilai fekunditas optimal sebesar
497,77 butir/ekor induk. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa fekunditas berkisar
antara  343,00-600,20 butir/ekor  induk,
dimana nilai fekunditas tertinggi terjadi pada
pakan uji K (VE 150 mg/kg; MI 30 g/kg)
sebesar 600,20 butir/ekor yang diikuti oleh
pakan L (VE 200 mg/kg; M1 30 g/kg) dan J
(VE 100 mg/kg; MI 30 g/kg). Hasil
kombinasi vitamin E dan minyak ikan dalam
pakan mempengaruhi fekunditas (P<0,05).

Jumlah induk memijah lebih tinggi pada
induk ikan nila yang diberi pakan K (VE 150
mg/kg; MI 30 g/kg) sebesar 17,20 ekor dan
terendah pada pakan C sebesar 10,20 ekor
(Tabel 3 dan Gambar 2). Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa kombinasi
vitamin E dan minyak ikan dalam pakan
mempengaruhi jumlah induk yang (P<0,05),
dengan pola kuadratik mengikuti persamaan
y=10,43+1,54x-0,12x%>.  Artinya,  jumlah
induk yang memijah meningkat dengan
peningkatan kombinasi kadar vitamin E dan
minyak ikan dalam pakan, sehingga
mencapai nilai jumlah induk memijah
optimal sebesar 14,33 ekor.

Derajat tetas telur secara nyata
dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pakan
yang ditambahkan vitamin E dan asam lemak
n-3 dalam perlakuan. Induk ikan nila yang
diberi kombinasi pakan uji K (VE 150
mg/kg; MI 30 g/kg) menghasilkan derajat
tetas telur yang terbaik 95%, pakan uji A (VE
50 mg/kg; MI 10 g/kg) derajat tetas telur

yang terendah 70% (Tabel 3 dan Gambar
3). Hasil analisis sidik ragam kombinasi
vitamin E dan minyak ikan dalam pakan
mempengaruhi derajat tetas telur (P<0,05),
dengan pola kuadratik y = 75,53+3,26x-
0,20x%. Artinya, nilai derajat tetas telur
meningkat dengan peningkatan kombinasi
kadar vitamin E dan minyak ikan dalam
pakan sehingga mencapai nilai derajat tetas
telur optimal sebesar 88,65%. Watanabe
(1988) mendapatkan vitamin E yang terbaik
pada pakan ikan red seabream 0,420 mg/g
pakan menghasilkan derajat tetas 95%, dan
larva normal 97%. Selanjutnya Mokoginta
(1991) pada ikan lele menghasilkan derajat
tetas telur 82,3% pada pakan yang
mengandung 0,5% asam lemak n-3. Induk
ikan trout yang mendapat pakan yang
mengandung asam lemak n-3 rendah akan
menghasilkan telur dengan derajat tetas
rendah (Leray et al., 1985).

Ketahanan hidup larva secara nyata
dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pakan
yang berbeda. Induk ikan nila yang diberi
kombinasi pakan dengan komposisi vitamin
E dan minyak ikan pada pakan uji K (VE 150
mg/kg; MI 30 g/kg) menghasilkan ketahanan
hidup larva yang tertinggi 6,80 hari tanpa
diberi pakan (dipuasakan) dan yang terendah
terdapat pada pakan uji A (VE 50 mg/kg; Ml
10 g/kg) adalah 5 hari (Tabel 3 dan Gambar
3). Hasil analisis sidik ragam perbandingan
vitamin E dan minyak ikan dalam pakan
mempengaruhi  ketahanan hidup larva
(P<0,05), dengan pola kuadratik persamaan
y =4,99+0,23x-0,001x%.  Artinya, nilai
ketahanan hidup larva meningkat dengan
peningkatan kombinasi kadar vitamin E dan
minyak ikan dalam pakan sehingga mencapai
nilai ketahanan hidup larva optimal sebesar
6,26 hari. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Tang dan Affandi (2000)
bahwa asam lemak n-3 yang diberikan dalam
pakan induk mempunyai suatu peranan
penting dalam proses reproduksi, pada tahap
awal larva belum mendapat pakan dari luar,
larva masih  mengandalkan  kandungan
kuning telur sebagai sumber cadangan energi
utama yang mempengaruhi ketahanan hidup
larva.



Tabel 1. Komposisi bahan pakan uji

Komposisi bahan

Jumlah bahan pakan uji (%)

A B C D E F G H I J K L M N 0 P
Tepung ikan 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35000 35,000
Dexstrin 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050 32,050
Gelatin 9,200 9200 9,200 9200 9200 9200 9200 9200 9200 9200 9200 9,200 9200 9,200 9200 9,200
Cellulosa 9495 9490 9485 9480 9395 9390 9385 9380 9295 9290 9285 9280 9195 9190 9,185 9,180
Minyak jagung 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4,500
minyak ikan (n-3) 0,100 0100 0,00 0100 0200 0200 0200 0200 0300 0300 0300 0300 0400 0400 0400 0,400
Mineral mix 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4500 4,500
Vit. mix tanpa vit. E 3150 3150 3,150 3150 3,150 3150 3150 3,150 3,150 3,150 3150 3,150 3150 3,150 3,150 3,150
Vitamin E 0,005 0010 0015 0020 0005 0010 0015 0020 0005 0010 0015 0020 0005 0010 0015 0,020
CMC 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000
Jumlah 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100.000
Tabel 2. Komposisi proksimat, asam lemak pakan uji, dan kandungan vitamin E
Komposisi Nutrisi (%) Perlakuan
A B C D E F G H [ J K L M N o) P

Protein 3190 31,73 3158 3133 3136 3179 3152 3134 3139 3171 3151 3137 3130 3175 3155 31,38
BETN~* 4551 4570 4521 4514 4537 4563 4414 4500 4441 4165 4337 4366 4506 4457 4415 4323
Lemak 5,47 5,46 5,42 5,48 6,16 6,04 6,37 6,19 6,44 6,52 6,37 6,48 6,52 6,59 6,48 7,16
Serat Kasar 7,34 6,76 7,65 8,04 7,70 6,75 7,77 7,43 7,36 8,05 6,74 745 6,32 6,71 5,76 6,46
DE**(kkal/g pakan) 269,73 26953 26746 266,89 273,08 27426 27227 27233 27305 267,92 27031 27143 27501 27593 27329 27590
Kadar asam lemak n-3 1,29 1,63 1,47 1,23 2,21 2,22 2,11 165 2151 3,68 3,47 3,24 3,17 2,31 3,13 2,27
Vitamin E (mg/kg) 1891 2115 2648 3154 2318 2525 3126 3415 2694 2962 3092 3895 2452 3296 3862 3785

* BETN = Bahan Estrak Tanpa Nitrogen

*%

DE = Digestible Energy yang di hitung dari 1 g protein = 3,5 kkal; 1 g lemak = 8,1 kkal; 1 g karbohidrat = 2,5 kkal (NRC 1983)



Tabel 3. Nilai rataan indeks gonad somatik, diameter telur, fekunditas, jumlah induk memijah, derajat
tetas telur, ketahanan hidup larva.

ikt vie s Diamelr s ulahinduk Dot iipFar

) (Hari)
A (10;50) 2,40£0,33° 1,6240,43%  343,00+13,51' 14,00+0,71™  70,00+3,46’ 5,00+0,22"
B (10;100) 2,42+0,32% 1,60£0,40°  385,00+7,42¢ 10,80+0,84° 74,40+1,67"  5710£0,27
C (10;150) 2,3120,27° 1,6620,40°  390,00+4,06 10,20+0,45° 78,20#3,03%"  500£0,19"
D (10;200) 1,61+0,47° 1,53+0,43%  352,0046,04' 10,40+0,55° 82,0043,81°9" 5 20+0,12"
E (20;50) 1,93+0,58° 1,67+0,39°  366,20+30,51%  11,40+0,89°°  83,00+4,30° 5,40+0,16°
F (20;100) 2474023 17240397  43320£30,66"  11,40+055°°  82,00+3,39° 5,32+0,24"
G (20;150) 1,91+0,68" 1,69+042°  387,00¢1655%  12,80+2,17°% 84,0043 81 5,60+0,19%
H (20;200) 1,91+0,65" 1,724¢0,39°  492,00+9,87°  12,00#2,00°°  86,00+3,81°®  580+0,19"
I (30;50) 3,17+0,25° 1,79+0,41%°  45360£1853%  14,00£3,67° 88,002,224  6,100,16"
J (30;100) 3,07+0,24% 1,74+0,40°  500,00£13,30%  17,40+1,52° 89,00+1,58" 6,20+0,39%
K (30;150) 3,25+0,30% 1,91+0,41* 600,20 +7,66" 17,20+1,30% 95,00+2,35° 6,800,10°
L (30;200) 3,04+0,26% 1,7740,22®  56040£2500°  1560+1,34®  90,00£354°  6,60+0,16%
M (40;50) 2,58+0,29" 1,79+0,37°  450,00£22,64°  12,40+2,07°® 84,003,399  6,30+0,32™

N (40;100) 2,54+0,26"%®  1,7240,34%  480,00£11,92%"  14,00¢354°“  82,00+3,16°  6,50+0,27°
O (40;150) 2,21+0,37°f 1,68+0,42° 475,60+ 6,809  11,20+2,05%°  86,00+2,24°  6,00£0,22¢

P (40;200) 2574029  169+0,37°  48820+12,54®  12,40+2,70®  84,003,39°"  590+0,32
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan
(P>0,05)
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Gambar 1. Perkembangan indeks gonad somatik selama percobaan
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Gambar 2. Diameter telur, fekunditas, dan jumlah induk memijah selama percobaan
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Gambar 3. Derajat tetas telur dan ketahanan hidup larva selama percobaan

Pengaruh pemberian vitamin E dan
minyak ikan pada komposisi nutrisi dalam
telur dan larva dari hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pemberian vitamin E
dan minyak ikan dalam pakan induk ikan nila
meningkatkan kandungan lemak dalam telur,
sejalan dengan peningkatan kandungan
vitamin E dan minyak ikan dalam pakan.
Induk ikan yang diberi pakan uji A (VE 50
mg/kg; MI 10 g/kg) menghasilkan telur
dengan kadar vitamin E dan asam lemak n-3
yang terendah (Tabel 4). Naiknya kadar
vitamin E dan minyak ikan dalam pakan
induk juga akan meningkatkan kadar vitamin
E dan asam lemak n-3 dalam telur. Pada
masa embriogenesis dan perkembangan larva
kandungan asam lemak n-3 pada setiap
perlakuan dapat dimanfaatkan, tapi tingkat

pemanfaatannya berbeda-beda pada setiap
perlakuan, ini terlihat adanya penurunan
kandungan asam lemak n-3 dari telur sampai
dengan larva dua hari (Tabel 4). Vitamin E
dan asam lemak n-3 dibutuhkan secara
bersamaan untuk pematangan gonad ikan
dimana dosis vitamin E dalam pakan akan
tergantung pada kandungan asam lemak n-3
yang ada dalam pakan tersebut. Semakin
tinggi kandungan asam lemak n-3 pakan
kebutuhan vitamin E meningkat pula
(Watanabe et al., 1991). Asam lemak n-3 di
kenal sebagai asam lemak esensial bagi ikan.
Menurut Leray et al. (1985) bahwa, induk
ikan trout yang mendapat pakan yang
mengandung asam lemak n-3 rendah akan
menghasilkan telur dengan derajat tetas
rendah.



Tabel 4. Kandungan vitamin E (mg/kg) dan asam lemak n-3 dalam telur, larva 0 hari (LoHr) dan larva 2

hari (LoHr) (% area)

Perlakuan Kandungan vitamin E (mg/kg) dan asam lemak (% area)
(AsL. n-3 dan Vit. E) Bahan Telur Larva(LoHr) Larva(L,Hr)
A (10-50 Asam Lemak n-3 5,68 3,48 2,65
(10;50) Vitamin E 116,25 102,10 95,45
B _ Asam Lemak n-3 6,46 4,14 3,48
(10;100) Vitamin E 155,45 125,35 105,55
c _ Asam Lemak n-3 6,89 4,68 3,84
(10;150) Vitamin E 175,75 152,50 115,52
. Asam Lemak n-3 5,48 3,26 2,42
D (10; 200) Vitamin E 225,45 173,15 125,55
E _ Asam Lemak n-3 6,78 4,52 3,76
(20;50) Vitamin E 106,45 89,40 75,49
Asam Lemak n-3 7,56 5,24 4,62
F (20;100) Vitamin E 145,45 112,37 105,35
Asam Lemak n-3 6,50 4,68 3,18
G (20:150) Vitamin E 265,35 252,20 232,32
Asam Lemak n-3 7,18 5,62 4,38
H (20;200) Vitamin E 295 15 273,50 255,35
Asam Lemak n-3 6,52 4,24 3,28
| (30;50) Vitamin E 106,65 92,30 75.85
Asam Lemak n-3 7,86 5,28 4,64
J (30;100) Vitamin E 131,45 120,35 102,55
. Asam Lemak n-3 8,47 6,36 5,42
K (30;150) Vitamin E 185,50 172,15 162,25
Asam Lemak n-3 7,60 5,64 4,26
L (30;200) Vitamin E 294,40 283,85 271,15
Asam Lemak n-3 6,85 4,48 3,64
M (40;50) Vitamin E 136,47 124,25 105,45
Asam Lemak n-3 7,57 5,26 4,38
N (40;100) Vitamin E 156,94 143,65 125,30
Asam Lemak n-3 6,56 4,86 3,72
O (40;150) Vitamin E 295,87 282,51 262,34
P Asam Lemak n-3 7,42 5,84 4,52
(40;200) Vitamin E 305,42 203,14 275,51




Asam lemak n-3 diperlukan selama
proses embriogenesis. Menurut Mokoginta
(1992), asam lemak esensial yang terkandung
dalam telur berpengaruh terhadap stadia awal
embriogenesis menentukan apakah embrio
tersebut akan berkembang atau tidak. Asam
lemak esensial berfungsi sebagai prekursor
dari senyawa prostaglandin yang berperan
sebagai hormon. Proses pengenalan antar sel
dalam telur dipengaruhi oleh prostaglandin.
Jika telur kekurangan asam lemak esensial
maka berlangsungnya proses embriogenesis
akan gagal (pada pembelahan sel ke-16, 32
dan organogenesis) dan akan menghasilkan
derajat tetas telur yang rendah (Leray et al.,
1985).

KESIMPULAN

1. Kandungan vitamin E dan minyak ikan
dalam pakan uji yang terbaik untuk
memperbaiki kualitas telur dan larva
adalah kombinasi pakan uji K (VE 150
mg/kg; M1 30 g/kg) dalam pakan.

2. Penambahan kombinasi vitamin E dan
minyak ikan pada pakan induk ikan nila
dapat menstimulasi kinerja reproduksi
terutama pada perkembangan gonad,
kualitas telur, larva, dan ketahanan hidup
larva.
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